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ABSTRAK 
 
This research aimed to describe students’s mathematical representation 
disposition on learning by Socrates methode in scientific approach. Subjects of 
this research were students of class VII-B of Junior High School 1 Natar in 
academic year of 2016/2017. Data of this research was qualitative data about 
students’s mathematical representation disposition description. The qualitative 
data of this research was about students mathematical representation disposition 
which were gotten by interview, field note, and documentation. The technique of 
data analysis used three stages, which were reducting, displaying, and getting the 
conlusion of data. Based on the research, it was concluded that application of the 
Socrates methode on the students of VII-B class of SMPN 1 Natar in academic 
year of 2016/2017 can bring out the mathematical representation disposition of 
students and the indicator of representation disposition understanding which 
appeared dominantly in Socrates methode was curiosity and confidence in 
thinking. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan disposisi representasi matematis 
siswa pada pembelajaran dengan metode Socrates dalam pendekatan saintifik. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-B SMP Negeri 1 Natar tahun 
pelajaran 2016/2017. Data penelitian ini merupakan data kualitatif tentang 
deskripsi disposisi representasi matematis siswa. Data penelitian ini merupakan 
data kualitatif mengenai disposisi representasi matematis siswa yang diperoleh 
melalui wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan tiga tahapan, yaitu reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan 
terhadap data. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 
penerapan metode socrates pada siswa kelas VII-B SMPN 1 Natar tahun pelajaran 
2016/2017 dapat memunculkan disposisi representasi matematis pada siswa dan 
indikator disposisi representasi matematis pada siswa yang dominan muncul pada 
pembelajaran dengan metode socrates adalah rasa ingin tahu dan kepercayaan diri 
dalam berpikir  
Kata kunci: disposisi representasi matematis, metode socrates, pendekatan 
saintifik 
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PENDAHULUAN  
 
 Pendidikan memiliki peranan 
penting dalam kehidupan manusia, 
karena dengan pendidikan manusia 
dapat meningkatkan kualitas dan 
mengembangkan potensi yang ada 
pada dirinya. Pendidikan juga dapat 
membantu manusia menjadi individu 
yang kreatif, produktif, inovatif, 
mandiri, dan bertanggung jawab. Hal 
ini sejalan dengan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional yang tercantum 
dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 
Pasal 3 yang berbunyi sebagai beri-
kut. 
Pendidikan nasional ber-
fungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta per-
adaban bangsa yang bermartabat da-
lam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk mengem-
bangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
Berdasarkan tujuan tersebut, 
pendidikan juga dapat mengem-
bangkan potensi dan kemampuan in-
dividu, tetapi juga dapat membentuk 
karakter dan watak individu menjadi 
lebih baik. Oleh karena itu, setiap in-
dividu harus menempuh pendidikan 
agar dapat meningkatkan kualitas 
kemampuan menjadi lebih baik. 
Untuk mencapai tujuan pen-
didikan nasional tersebut, tentu siswa 
harus diajarkan dengan berbagai 
macam mata pelajaran yang telah 
ditetapkan. Salah satu mata pelajaran 
pokok yang harus diajarkan kepada 
siswa adalah mata pelajaran ma-
tematika. Mata pelajaran matematika 
suatu alat untuk mengembangkan 
cara berpikir manusia (Hudoyo, 
2003:151). Selain itu juga, diperkuat 
dengan pendapat bahwa matematika 
tumbuh dan berkembang karena 
proses berpikir, Suherman, dkk (Yu-
lisa, 2015:3). Hal ini karena hakikat 
matematika yang berkenaan dengan 
struktur dan ide abstrak yang disusun 
secara sistematis dan logis melalui 
proses penalaran deduktif. Dalam 
mencari kebenaran matematika, in-
dividu harus berdasarkan alasan yang 
logis. Sedangkan untuk kerja ma-
tematika contohnya seperti men-
gobservasi, menebak, menduga, me-
mecahkan masalah, dan sebagainya 
diperlukan kemampuan berpikir yang 
baik.  
Disposisi merupakan ke-
cenderungan sikap yang ditunjukkan 
oleh seorang individu. Sedangkan 
disposisi berpikir adalah kecender-
ungan individu dalam bersikap se-
bagai upaya mengidentifikasi sifat 
dari pola pikir. 
Pada saat ini representasi 
menduduki peranan yang penting da-
lam pembelajaran matematika. Ke-
mampuan representasi matematis 
merupakan kemampuan menjelaskan 
ide atau gagasan matematis dalam 
bentuk gambar, grafik, daftar, dia-
gram, persamaan, simbol, tulisan. 
Kemampuan representasi matematis 
dapat membantu siswa dalam mem-
bangun konsep, memahami konsep 
dan menyatakan ide, serta memu-
dahkan untuk mengembangkan ke-
mampuan yang dimilikinya (Mandur, 
2013). Dengan representasi, masalah 
yang semula terlihat sulit dan rumit 
dapat dilihat dengan lebih mudah dan 
sederhana, sehingga masalah yang 
disajikan dapat di pecahkan dengan 
lebih mudah. 
Dalam proses representasi 
matematis tidak hanya terdiri dari 
unsur kemampuan (kognitif) saja, 
tetapi sikap matematis siswa juga ha-
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rus diperhatikan. Dalam pembelaja-
ran, ternyata bukan hanya kemampu-
an representasi matematis saja yang 
dapat membuat siswa berhasil dalam 
belajar tetapi juga disposisi. Dispo-
sisi merupakan kecendrungan untuk 
bersikap dengan cara tertentu. Suatu 
disposisi tentu memberikan kemung-
kinan mendasar bagi jenis-jenis 
kegiatan dan pengalaman tertentu 
tetapi tidak pada dirinya sendiri 
memberikan kelengkapan dan kesia-
pan penuh untuk bertindak. Ini harus 
diperoleh lewat kebiasaan-kebiasaan 
yang merupakan tujuan dan tenaga 
pendorong yang terdapat dalam se-
tiap disposisi. Menurut (Maxwell, 
2001), disposisi terdiri dari (1) incli-
nation (kecenderungan), yaitu 
bagaimana sikap siswa terhadap tu-
gas-tugas; (2) sensitivity (kepe-
kaan),  yaitu bagaimana kesiapan 
siswa dalam menghadapi tugas; dan 
(3) ability (kemampuan), yaitu 
bagaimana siswa fokus untuk me-
nyelesaikan tugas secara lengkap; 
dan (4) enjoyment (kesenangan), yai-
tu bagaimana tingkah laku siswa da-
lam menyelesaikan tugas.  
Disposisi representasi ma-
tematis dapat diartikan sebagai ke-
cenderungan seseorang untuk bersi-
kap. Dengan adanya disposisi repre-
sentasi matematis, siswa dituntut un-
tuk mengambil sikap dan tindakan 
yang tepat dalam mencari solusi dari 
masalah yang dihadapi dengan ke-
mampuan yang tepat serta akan 
memperlihatkan proses representasi 
yang dilakukan. Saat sedang me-
mahami dan mencari solusi masalah 
yang dihadapi, seseorang juga akan 
menampilkan disposisi representasi 
matematis. Dengan demikian, siswa 
yang memiliki disposisi representasi 
matematis yang baik akan dapat 
menghadapi suatu masalah dengan 
langkah yang tepat sehingga akan 
menghasilkan pemahaman yang baik 
pula. Kemudian untuk kemampuan 
representasi seseorang erat kaitannya 
dengan kemampuan pemecahan ma-
salah dalam menyelesaikan tugas 
matematika. Kemampuan tersebut 
merupakan dua dari lima standard 
yang hendakya dimiliki siswa untuk 
dapat meningkatkan kemampuan ma-
tematis (NCTM, 2000). Sebagaimana 
yang dipaparkan sebelumnya untuk 
melakukan pemecahan masalah, ter-
lebih dahulu diawali oleh adanya 
representasi terhadap definisi masa-
lah yang disajikan. 
Pemahaman terhadap definisi 
masalah akan mendorong terciptanya 
representasi yang mengarah kepada 
proses pemecahan masalah. Siswa 
yang memiliki efficacy beliefs yang 
kuat dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan akan mampu me-
nyelesaikannya dalam representasi 
yang berbeda. Untuk suatu masalah 
yang dianggap rumit dan kompleks 
bisa menjadi lebih sederhana jika 
strategi dan pemanfaatan representasi 
matematis yang digunakan sesuai 
dengan permasalahan tersebut. 
Dengan demikian para siswa akan 
mendapat cara berpikir, kebiasaan 
tekun, dan rasa ingin tahu, serta ke-
percayaan diri dalam situasi- situasi 
tidak akrab yang mereka hadapi. 
Kemampuan representasi ma-
tematis yang ditingkatkan harus 
dapat membantu siswa dalam mem-
bangun konsep, memahami konsep 
dan menyatakan ide, serta mem-
udahkan siswa dalam mengem-
bangkan kemampuan yang dimiliki. 
Pembelajaran dengan menekankan 
representasi matematis adalah pem-
belajaran yang menuntut aktivitas 
mental siswa secara optimal dalam 
memahami suatu konsep.  
NCTM (Mudzakir, 2006) 
mengungkapkan beberapa hal beri-
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kut, (1) Proses representasi melibat-
kan penerjemahan masalah atau ide 
kedalam bentuk baru, (2) Proses rep-
resentasi termasuk pengubahan dia-
gram atau model  fisik ke dalam 
simbol-simbol atau kata-kata, (3) 
Proses representasi juga dapat 
digunakan dalam penerjemahan atau 
penganalisisan masalah verbal untuk 
membuat makna menjadi jelas. 
Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa representasi ma-
tematis merupakan penggambaran, 
penerjemahan, penunjukkan kembali, 
pelambangan, gagasan konsep dalam 
matematika, dan hubungan di an-
taranya yang termasuk dalam suatu 
konfigurasi, konstruksi, atau situasi 
tertentu yang ditampilkan siswa da-
lam berbagai bentuk sebagai upaya 
memperoleh kejelasan makna, 
menunjukkan pemahaman atau men-
cari solusi dari masalah yang 
dihadapinya. 
Representasi itu merupakan 
ungkapan-ungkapan dari ide ma-
tematika yang ditampilkan siswa se-
bagai model atau bentuk pengganti 
dari suatu situasi masalah yang 
digunakan untuk menemukan solusi 
dari masalah yang sedang dihadapi 
sebagai hasil dari interpretasi 
pikirannya. Suatu masalah dapat 
direpresentasikan melalui gambar, 
kata-kata, tabel, benda konkrit, atau 
simbol matematika. Selain itu ma-
tematika memberikan gambaran 
yang luas dalam hal analogi konsep 
dari berbagai topik yang ada. Dengan 
demikian, jika siswa memiliki akses 
ke representasi dan gagasan-gagasan 
yang mereka tampilkan, maka mere-
ka memiliki sekumpulan alat yang 
secara signifikan siap memperluas 
kapasitas mereka dalam berpikir 
secara matematis (NCTM, 2000). 
Diterapkan metode Socrates yang 
dipadukan dengan pendekatan 
saintifik diharapkan dapat men-
dorong muncul disposisi berpikir 
representasi matematis siswa. Oleh 
karena itu, penelitian ini akan 
mendeskripsikan pembelajaran ma-
tematika dengan metode Socrates da-
lam pendekatan saintifik ditinjau dari 
disposisi berpikir representasi ma-
tematis siswa.  
Untuk mengatasi rasa takut 
yang dialami oleh siswa, guru dapat 
melakukan pembelajaran yang ber-
langsung dengan kehidupan sehari-
hari dan lingkungan sekitar siswa. 
Mengaitkan pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari dan ling-
kungan sekitar siswa dapat mencip-
takan suatu pembelajaran yang me-
nyenangkan dan menghilangkan rasa 
takut siswa terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan. Pembela-
jaran dengan kehidupan sehari-hari 
adalah pembelajaran dengan pen-
dekatan pendekatan Saintifik. Pada 
penelitian ini proses pembelajaran 
matematika menggunakan metode 
socrates dalam pendekatan saintifik. 
Perpaduan antara metode Socrates 
dalam pendekatan Saintifik ini dil-
akukan dengan tujuan agar siswa tid-
ak terlalu takut dan bosan dengan 
pembelajaran menggunakan metode 
Socrates yang selalu memberikan 
pertanyaan-pertanyaan bersifat men-
gonstruk pemahaman siswa. 
Kenyataan yang ada di lapan-
gan saat ini secara umum pendidik 
masih menggunakan metode konven-
sional dalam penyampaian materi 
matematika. Hal ini tentunya sangat 
memengaruhi terjadinya disposisi 
berpikir representasi matematis pada 
siswa. Peneliti melakukan observasi 
pada guru matematika kelas 7 serta 
peneliti melihat secara langsung 
bagaimana saat guru mengajar di ke-
las. Kegiatan di kelas tersebut suatu 
kegiatan yang belum menerapkan 
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suatu metode dan lingkungan pem-
belajaran yang dapat membuat dispo-
sisi representasi matematis siswa. 
Representasi matematis siswa 
yang rendah ternyata membuat dis-
posisi representasi matematis mereka 
juga rendah. Hal ini memberikan 
dampak bagi disposisi representasi 
matematis siswa menjadi rendah 
yang ditandai dengan kurangnya 
keinginan mereka untuk mencari 
kebenaran suatu persoalan, rasa ingin 
tahu untuk suatu pernyataan dan per-
soalan, serta rasa percaya diri. 
Jika hal tersebut tidak diper-
hatikan, maka akan memberi dampak 
negatif bagi rasa ingin tahu siswa. 
Oleh karena itu, guru harus lebih 
memerhatikan strategi pembelajaran 
yang digunakan saat mengajar agar 
dapat membuat rasa ingin tahu siswa 
muncul sehingga siswa memiliki se-
mangat untuk mencari tahu. Pem-
belajaran matematika yang diharap-
kan saat ini adalah pembelajaran 
yang berorientasi pada siswa. Dari 
uraian tersebut, salah satu solusi 
yang dapat mengatasi permasalahan 
ini adalah mengembangkan disposisi 
representasi matematis siswa dengan 
metode Socrates dalam Pendekatan 
Saintifik. 
Berdasarkan pemaparan di 
atas, tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan disposisi represen-
tasi matematis siswa dengan metode 
socrates dalam pendekatan saintifik 
di kelas VII-B SMP 1 Negeri Natar 
Semester Ganjil tahun pelajaran 
2016/2017. 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas VII-B di SMP Negeri 1 
Natar tahun pelajaran 2016/2017 
yang berjumlah 32 siswa. Dari selu-
ruh siswa yang menjadi subjek 
penelitian, subjek direduksi menjadi 
beberapa siswa saja, yakni dipilih 
masing-masing dua siswa yang mem-
iliki tingkat kemampuan matematis 
tinggi, sedang, dan rendah untuk di-
amati disposisi representasi matema-
tis. Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
suatu metode penelitian yang dimulai 
dari fakta empiris yang bersifat 
deskriptif analitik tanpa adanya 
perhitungan data secara statistik. Da-
lam penelitian ini, peneliti langsung 
menjadi observer dengan mengamati 
serta mencatat keseluruhan yang ter-
jadi selama penelitian berlangsung. 
Pelaksanaan penelitian ini mengama-
ti disposisi representasi matematis 
siswa yang terjadi secara alami, 
dengan hasil penelitiannya berupa 
deskripsi disposisi Representasi Ma-
tematis siswa. 
Data yang dikumpulkan pada 
penelitian ini adalah data deskripsi 
disposisi representasi matematis 
siswa selama proses pembelajaran 
dengan metode Socrates dalam pen-
dekatan saintifik berlangsung.  Data 
ini dikumpulkan dengan teknik: (1) 
Wawancara merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehing-
ga dapat dikontruksikan mekna da-
lam suatu topik tertentu. Wawancara 
terhadap siswa kelas VII-B dilakukan 
peneliti di luar jam pelajaran dan saat 
pembelajaran berlangsung. Tujuan 
dilakukan wawancara ini adalah un-
tuk memperoleh informasi dari in-
forman terkait disposisi representasi 
matematis yang muncul saat pem-
belajaran menggunakan pendekatan 
saintifik. Wawancara terhadap siswa 
kelas VII-B dilakukan secara ter-
struktur dengan mengacu pada per-
tanyaan yang telah ditetapkan se-
belum melakukan wawancara. Selain 
725 
 
wawancara terstruktur, peneliti juga 
melakukan wawancara tidak ter-
struktur yang bertujuan untuk mem-
berikan klarifikasi dan menjelaskan 
sebab dari tindakan yang dilakukan 
siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. (2) Catatan lapangan 
merupakan cara yang dilakukan 
peneliti untuk mendapatkan  data 
dengan mencatat mengenai apa yang 
dilihat, didengar, dialami dan 
dipikirkan dalam rangka pengum-
pulan data. Dalam pengumpulan da-
ta, alat yang digunakan berupa cata-
tan lapangan. Catatan lapangan dil-
akukan dengan cara mencatat segala 
sesuatu yang berkaitan dengan dispo-
sisi representasi matematis siswa 
yang muncul selama proses pembela-
jaran berlangsung di kelas. (3) 
Dokumentasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu bukti fisik yang 
dilakukan dengan cara merekam, 
menyimpan, dan mengabadikan 
gambar dan suara terkait dengan 
segala kegiatan yang terjadi selama 
proses belajar berlangsung. Teknik 
dokumentasi ini digunakan untuk 
melengkapi data-data dari wa-
wancara dan catatan lapangan, yaitu 
berupa foto-foto selama proses pem-
belajaran berlangsung, rekaman 
selama proses pembelajaran, dan 
rekaman wawancara. 
Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari: (1) 
lembar catatan lapangan merupakan 
lembaran kertas yang digunakan 
selama kegiatan observasi untuk 
mencatat percakapan representasi 
yang terjadi selama proses pembela-
jaran berlangsung, (2) alat perekam 
merupakan alat yang digunakan un-
tuk merekam proses pembelajaran 
matematika dengan metode Socrates 
dalam pendekatan Saintifik dan (3) 
pedoman wawancara merupakan se-
rangkaian atau deretan pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan pada saat 
proses wawancara. 
Setiap disposisi representasi 
yang muncul dilihat kaitannya 
dengan indikator kemampuan repre-
sentasi matematis yang ditetapkan 
dalam penelitian ini, yakni: (1a) 
menyajikan kembali data atau infor-
masi dari su-atu representasi ke rep-
resentasi dia-gram, grafik, atau tabel, 
(1b) meng-gunakan representasi vis-
ual untuk menyelesaikan masalah, 
(2a) menuliskan interprestasi dari 
suatu repre-sentasi, (2b) menuliskan 
langkah-langkah penyelesaian masa-
lah mate-matika dengan kata-kata, 
(2c) me-nyusun cerita yang sesuai 
dengan suatu representasi yang 
disajikan, (2d) menjawab soal 
dengan menggunakan kata-kata atau 
teks tertulis, (2e) me-nyatakan ide 
matematika dengan menggunakan 
kata-kata teks tertulis, (3a) membuat 
persamaan atau model matematika 
dari representasi lain yang diberikan, 
(3b) penyelesaian masalah  dengan 
melibatkan ekspresi matematika. 
Adapun tipe-tipe pertanyaan 
Socrates yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: (1) klarifikasi, 
(2) asumsi serta bukti penyelidikan, 
(3) alasan dan bukti penyelidikan, (4) 
titik pandang dan persepsi, (5) im-
plikasi dan konsekuensi penyelidi-
kan, dan (6) pertanyaan tentang per-
nyataan. Pertanyaan-pertanyaan ter-
sebut diajukan oleh guru untuk 
mengklarifikasi proses siswa dalam 
mendapatkan jawaban yang diberi-
kan. 
Selanjutnya untuk analisis da-
ta dilakukan secara induktif, yaitu 
data diambil berdasarkan data lapan-
gan dan fakta empiris untuk memela-
jari proses atau penemuan yang ter-
jadi secara alami kemudian dicatat, 
dianalisis, dan dilakukan penarikan 
kesimpulan dari proses tersebut. 
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Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan model (Miles dan Hu-
berman, 1992:16) yaitu melalui pros-
es reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan.  
Teknik analisis data yang 
akan dilakukan adalah sebagai beri-
kut aktivitas dalam analisis data 
kualitatif yaitu: (1) reduksi data 
merupakan tahap merangkum, mem-
ilih hal-hal yang pokok, memfokus-
kan pada hal-hal yang penting serta 
dicari pola dan temanya, (2) penyaj-
ian data merupakan tahap menulis-
kan semua informasi yang telah 
dipilih melalui reduksi data dalam 
bentuk naratif, sehingga mempermu-
dah dalam penarikan kesimpulan, 
dan (3) penarikan kesimpulan meru-
pakan kegiatan menarik kesimpulan 
dan melakukan verifikasi dengan 
mencari makna dari setiap gejala 
yang diperoleh dari lapangan, men-
catat keteraturan, dan konfigurasi 
yang mungkin ada. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Pembahasan hasil penelitian 
ini diarahkan dengan fenomena yang 
berkaitan kepada disposisi represen-
tasi matematis siswa pada pembelaja-
ran menggunakan metode Socrates 
dalam pendekatan Saintifik. Adapun 
siswa yang akan dibahas berdasarkan 
reduksi data ada 6 siswa. 6 siswa ter-
sebut terdiri dari 2 siswa berkemam-
puan tinggi, 2 siswa berkampuan se-
dang, dan 2 siswa berkemampuan 
rendah. Pada saat proses pembelaja-
ran berlangsung siswa yang 
memunculkan indikator disposisi 
representasi berbeda-beda setiap per-
temuan. Menurut Anku seperti 
dikutip oleh Mahmud bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi 
proses dan hasil belajar matematika 
siswa adalah disposisi mereka ter-
hadap matematika. Hal ini tidak ter-
lepas dari metode dan pendekatan 
yang digunakan guru dalam pem-
belajaran. Disposisi representasi ma-
tematis di atas muncul disebabkan 
oleh guru yang menggunakan pem-
belajaran Socrates Saintifik. Pertan-
yaan-pertanyaan yang diajukan oleh 
guru untuk memunculkan disposisi 
representasi matematis siswa. 
Kemampuan siswa yang ber-
beda-beda dalam mengartikan mak-
sud pertanyaan yang diajukan oleh 
guru, hal ini membuat pertanyaan-
pertanyaan Socrates yang diajukan 
seringkali tidak menimbulkan dispo-
sisi representasi yang diinginkan. 
Ketika guru menyampaikan pertan-
yaan-pertanyaan Socrates kepada 
siswa dan memberikan kesempatan 
kepada siswa ada salah satu yang 
menjawab pertanyaan tersebut, tetapi 
siswa itu tidak berani melanjutkan 
akan jawaban yang dikemukan, teta-
pi dalam hal ini guru dapat menyika-
pi dengan baik. Disposisi representa-
si matematis siswa yang muncul juga 
terkait dengan indikator kemampuan 
representasi matematis siswa. 
Setiap siswa pasti mempu-
nyai cara belajar yang berbeda-beda, 
hal ini sesuai dengan proses pem-
belajaran Socrates Saintifik dimana 
siswa tidak hanya diberikan pertan-
yaan Socrates saja tetapi dipadukan 
juga dengan pendekatan saintifik 
yang melibatkan siswa untuk 
mengamati, menanya, menalar, men-
coba serta mengkomunikasikan per-
masalahan yang ada. Pembelajaran 
ini diharapkan siswa untuk aktif 
ketika proses diskusi dan tanya ja-
wab sedang berlangsung serta dapat 
memunculkan tanggapan siswa yang 
menunjukkan disposisi representasi 
matematis. 
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Beberapa siswa aktif bertanya 
dan menjawab pertanyaan, namun 
tidak sedikit siswa yang pasif dalam 
menunjukkan disposisi representasi 
matematis. Seringkali siswa juga 
menjawab pertanyaan dari guru 
secara bersamaan. Tidak banyak 
siswa yang dapat menanggapi per-
tanyaan yang diberikan oleh guru, 
sehingga sebagian besar siswa belum 
memiliki fokus yang baik dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
Selama berlangsungnya pros-
es pembelajaran Socrates Saintifik di 
kelas, mulai dari awal pertemuan 
hingga pertemuan terakhir indikator 
disposisi yang dominan muncul pada 
siswa yang berkemampuan tinggi 
adalah rasa ingin tahu, kepercayaan 
diri dalam berpikir dan berpikir ter-
buka. Hal ini dapat diketahui pada 
saat proses pembelajaran untuk tiap 
pertemuannya, siswa yang berke-
mampuan tinggi selalu memberikan 
respon yang positif ketika guru 
memberikan kesempatan untuk 
mengamati, menanya, menalar, men-
coba dan mengkomunikasikan. Se-
lanjutnya pada siswa yang berke-
mampuan sedang, indikator disposisi 
yang dominan muncul pada saat 
pembelajaran berlangsung adalah ra-
sa ingin tahu dan kepercayaan diri 
dalam berpikir. Fenomena ini dapat 
diketahui ketika proses pembelajaran 
berlangsung untuk tiap pertemuann-
ya. Pada saat pembelajaran berlang-
sung, mereka membaca dan mau 
mengajukan pertanyaan terkait mate-
ri yang akan dipelajari pada tahap 
menalar dan mencoba. Kemudian 
pada siswa berkemampuan rendah 
menunjukan indikitor pemahaman 
konsep yang dominan muncul adalah 
rasa ingin tahu dan kepercayaan diri 
dalam berpikir, hal ini terlihat pada 
saat pembelajaran berlangsung pada 
tahap menanya dan mencoba. Sikap 
dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam 
dan meluas dari apa yang dipela-
jarinya, dilihat, dan didengar, Su-
listyowati (Wati, 2016:17). 
Pertemuan pertama, pertan-
yaan-pertanyaan yang diajukan guru 
merupakan pertanyaan Socrates tipe 
klarifikasi dan tipe asumsi-asumsi 
penyelidikan, seperti yang disam-
paikan oleh Permalink (Yunarti, 
2011). Pertanyaan tipe ini lebih dom-
inan dimunculkan oleh guru karena 
pertanyaan ini dapat dijawab siswa 
dengan lancar, tanpa perlu berpikir 
lama. Hal ini dilakukan oleh guru 
agar siswa mampu melakukan setiap 
tahapan-tahapan Saintifik sehingga 
dapat menyimpulkan jawaban dari 
permasalahan yang telah diberikan. 
Kemudian untuk pertemuan kedua, 
ketiga dan keempat guru juga sudah 
menggunakan pembelajaran Socrates 
Saintifik dengan baik, hal ini terlihat 
pada proses pembelajaran berlang-
sung guru menggunakan pertanyaan-
pertanyaan Socrates tipe klarifikasi, 
asumsi-asumsi penyelidikan serta 
alasan-alasan dan bukti penyelidikan. 
Guru juga menggunakan tahapan 
Saintifik sudah baik mulai dari 
mengamati, menanya, menalar, men-
coba, serta mengkomunikasikan. 
Bahkan pada ketiga pertemuan ini 
pembelajaran dikaitan dengan per-
mainan, bukan berarti permainan bi-
asa tetapi dalam permainan ini mem-
iliki tujuan tersendiri bahkan siswa 
akan lebih mudah memahami konsep 
yang ada. 
Kemudian pada teori ini 
dikatakan siswa tidak hanya belajar 
membentuk srtuktur mental, namun 
juga belajar membentuk struktur si-
kap untuk mempersiapkan diri dalam 
representasi. Dalam permainan yang 
disertai aturan, siswa sudah meneliti 
pola-pola dan keteraturan yang ter-
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dapat dalam konsep tertentu, terlihat 
pada saat proses pembelajaran ber-
langsung siswa bisa memunculkan 
indikator disposisi representasi ma-
tematis siswa bahkan semua siswa 
antusias bahkan ide-ide matematis 
masing-masing siswa baik siswa 
yang kemampuan tinggi, sedang ser-
ta rendah muncul dan siswa berani 
bertanya kemudian menjawab dalam 
pembelajaran ini. Hal tersebut 
didasarkan oleh definisi “disposition 
as a capacity, tendency, potentiality, 
or power to act or be acted on in a 
certain way". Artinya disposisi 
merupakan kapasitas, kecender-
ungan, kemampuan, kekuatan untuk 
bertindak, atau tindakan dengan cara 
tertentu, Dai (Armina, 2016:84) 
Terdapat 4 siswa yang meng-
gambarkan disposisi representasi ma-
tematis, diantaranya adalah M4, 
M16, M18, dan M23. Beberapa fe-
nomena yang berkaitan dengan dis-
posisi representasi matematis dari 4 
siswa tersebut diuraikan sebagai 
berikut. 
Siswa pertama yang akan 
dibahas adalah M4. Dari awal per-
temuan hingga pertemuan keempat, 
M4 telah menunjukkan respon yang 
baik, karena M4 adalah siswa yang 
mengerjakan semua LKPD 1 sampai 
LKPD 3 untuk kelompoknya. 
Seringkali M4 membantu temannya 
yang mengalami kesulitan untuk 
mengerjakan LKPD. M4 memiliki 
berpikir terbuka, sistematis, analitis, 
kepercayaan diri dalam berpikir dan 
pencarian kebenaran. M4 juga tergo-
long siswa yang pintar. Hal ini dapat 
diketahui berdasarkan hasil wa-
wancara dengan guru mitra. Selain 
itu, M4 adalah siswa perempuan 
yang tekun dalam mengerjakan soal. 
Pada setiap pertemuan dari pertama 
sampai dengan pertemuan keempat 
M4 terlihat sangat tekun dalam 
mengerjakan kemudian untuk nilai 
LKPD yang telah di berikan nilai M4 
memuaskan dengan cara pengerjaan 
yang baik. 
Siswa kedua adalah M16. 
Dari awal pertemuan hingga per-
temuan keempat M16 telah menun-
jukkan respon yang baik, karena 
M16 seringkali menjawab pertan-
yaan dari guru tentang materi PLSV 
dan PtSLV saat proses pembelajaran 
berlangsung. Meskipun kadangkala 
jawaban dari M16 kurang tepat, 
namun M16 sangat berani dan 
percaya diri akan pemikiran yang 
dimiliki. M16 tergolong siswa yang 
berani dalam menyampaikan pen-
dapat. Hal ini dapat diketahui dari 
kegiatan pada proses pembelajaran 
berlangsung. Ketika pembelajaran 
berlangsung guru sering kali melon-
tarkan pertanyaan kepada siswa 
kemudian M16 selalu menjawab 
secara bersamaan dengan siswa lain 
yang ada di dalam kelas walaupun 
sering pula jawaban yang di sama-
paikan oleh M16 salah tetapi hal itu 
tidak membuat M16 merasa sia-sia 
telah menyampaikan pendapatkanya. 
Dalam mengerjakan LKPD M16 
masih terlihat kesulitan dan harus 
bertanya kepada teman di kelompok 
lainnya untuk mendapatkan petunjuk 
tentang permasalahan yang didapat-
kan. 
Siswa ketiga adalah M18. 
Dari awal pertemuan hingga per-
temuan keempat M18 telah menun-
jukkan respon yang baik, karena 
M18 seringkali bertanya dan menja-
wab pertanyaan dari guru saat proses 
pembelajaran berlangsung. M18 ter-
golong siswa yang pintar dan berani. 
Hal ini diketahui berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru mitra bahwa 
M16 adalah siswa yang aktif di kelas 
VII-B tersebut. Selain itu, M18 
merupakan siswa yang terampil, ce-
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pat tanggap dan tekun dalam 
mengerjakan soal. Kepintaran yang 
dimiliki  oleh M18 diaktualisasikan 
dengan sebuah tindakan. Hal ini ter-
bukti ketika M18 sedang berdiskusi 
bersama teman satu kelompoknya, 
M18 tampak aktif dalam memimpin 
jalannya diskusi dan M18 selalu ada 
ide dalam mencari solusi atas setiap 
permasalahan yang mereka hadapi. 
M18 sudah terlihat aktif dan antusias 
dari pertemuan pertama, hal ini 
ditandai dengan tindakan yaitu M18 
menunjukkan sikap keingintahuan 
terhadap setiap apa yang di jelaskan 
oleh guru di depan kelas. Dalam 
mengerjakan M18 selalu yakin dan 
percaya diri terhadap apa yang telah 
dikerjakan. 
Siswa keempat adalah M23. 
Pada pertemuan pertama M23 telah 
menunjukkan ketekunan dalam bela-
jar. Dari awal pertemuan hingga per-
temuan keempat M18 telah menun-
jukkan respon yang baik. M18 tergo-
long siswa yang pintar. Hal ini dapat 
diketahui dari hasil belajar M23 yang 
selalu mendapatkan nilai besar dan 
pekerjaan M23 teratur. Dalam 
mengerjakan LKPD tetang materi 
Persamaan dan Pertidaksamaan Lin-
ear Satu Variabel M23 selalu terlihat 
serius dari awal mengerjakan sampai 
selesai serta mampu memilih langkah 
yang dapat digunakan sehingga 
membuat permasalahan tersebut 
dapat diselesaikan dengan tepat. 
Berdasarkan hal-hal yang telah di-
jabarkan, disposisi representasi ma-
tematis M23 tampak pada indikator 
analitis, kepercayaan diri dalam ber-
pikir, sistematis dan pencarian 
kebenaran. M23 berpikir terbukake-
pada anggota kelompoknya untuk 
dapat menyelesaikan tugas yang te-
lah di berikan oleh guru. 
Dengan pertanyaan Socrates 
dan tahapan saintifik yang muncul 
dalam proses pembelajaran, terlihat 
bahwa ketika guru mengawali pem-
belajaran selalu diawali dengan per-
tanyaan. Pertanyaan itu muncul aki-
bat dari permasalahan yang diberi-
kan. Berdasarkan penjelasan di atas, 
selama proses pembelajaran ma-
tematika menggunakan metode 
Socrates Saintifik berlangsung hanya 
sebagian kecil siswa yang mampu 
menunjukkan disposisi representasi 
matematis. Sementara itu, sebagian 
besar siswa aktif, tetapi bukan dalam 
menunjukkan disposisi representasi 
matematis akan tetapi aktif ketika 
ditanya dan jawab secara bersama-
sama. Setelah dilakukan wawancara 
dengan beberapa siswa, siswa merasa 
cukup nyaman pada pembelajaran 
matematika yang melibatkan siswa 
untuk berdiskusi kelompok serta 
menjawab pertanyaan dari guru. 
Dengan demikian, ketika proses 
belajar dengan cara berkelompok 
beberapa siswa sudah memunculkan 
disposisi representasi matematis. 
 
SIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bah-
wa deskripsi disposisi representasi 
matematis siswa dengan metode Soc-
rates melalui pendekatan saintifik di 
kelas VII-B SMP Negeri 1 Natar se-
mester ganjil tahun pelajaran 
2016/2017, yaitu: 
 
1. Penerapan pembelajaran Socra-
tes Saintifik pada siswa VII-B 
SMP Negeri 1 Natar tahun pela-
jaran 2016/2017 sudah dapat 
memunculkan disposisi repre-
sentasi matematis pada siswa. 
2. Disposisi matematis yang mun-
cul antar siswa dan juga antara 
guru dan siswa dapat menguden-
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tifikasikan kemampuan dan pola 
berpikir matematis pada siswa. 
3. Pembelajaran matematika materi 
Persamaan dan Pertidaksamaan 
Linear Satu Variabel dengan 
menggunakan metode Socrates 
dalam pendekatan saintifik, pada 
saat aktifitas berdiskusi dapat 
memunculkan rasa ingin tahu, 
analitis, sistematis, dan ber-
pikiran terbuka siswa dalam rep-
resentasi matematis. 
4. Pembelajaran matematika materi 
Persamaan dan Pertidaksamaan 
Linear Satu Variabel dengan 
menggunakan metode socrates 
dalam pendekatan saintifik, pada 
aktifitas penyelesaian masa-
lahdengan menggunakan soal 
cerita yang menyangkut ke-
hidupan sehari-hari dapat 
memunculkan indikator pencari-
an kebenaran dan analitis dalam 
representasi matematis siswa. 
5. Beberapa siswa yang mempu-
nyai karakteristik pendiam dan 
kurang percaya diri, tidak 
memunculkan indikator dispo-
sisi representasi matematis 
selamapembelajaran matematika 
dengan mengunakan metode 
Socrates dalam pendekatan 
Saintifik. 
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